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Abstract

This research discusses the implementation of character education in building
religious moderation. The aim of this research is to provide an overview of how
character education is applied in building religious moderation at Madrasah
Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain Jember. Apart from that, it is hoped that this
research can provide useful information about the implementation of character
education in building religious moderation in madrasas. The research location was
chosen at Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain, because this institution is
a formal educational institution that applies typical Islamic boarding school-based
learning methods with the advantage of learning based on the yellow book (religious
studies). This research method was carried out qualitatively with a descriptive
approach, while data was collected through observation, interviews and
documentation. The interview process carried out as supporting data for research at
the Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain educational institution included
several objects including: teachers, students and staff, as well as stakeholders
involved in the formation of character education in building religious moderation.
The research results show that character education is an important effort to teach
students to make wise choices by applying the knowledge they have in everyday life.
Students at Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain show a positive level of
religious moderation. This is formed through the implementation of character
education, including understanding religious knowledge, attitudes of tolerance,
mutual respect, and awareness of religious diversity and religious perspectives. By
implementing religious activities as a form of character education, Madrasah
Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain has succeeded in growing and increasing
students' religiosity, in this case students show a positive level of religious
moderation. Implementing character education through religious activities can help
students develop strong and moderate religious attitudes.
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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang implemtasi pendidikan karakter dalam
membangun moderasi beragama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran bagaimana pendidikan karakter diterapkan dalam
membangun moderasi beragama di Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain
Jember. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat tentang implementasi pendidikan karakter yang diterapkan dalam
membangun moderasi beragama di madrasah. Pemilihan lokasi penelitian di
Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain, dikarenakan lembaga tersebut
merupakan lembaga pendidikan formal yang menerapkan metode pembelajaran
khas berbasis pesantren dengan keunggulan pembelajaran berbasis kitab kuning
(kajian agama). Metode penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, sedangkan data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Proses wawancara yang dilakukan sebagai data-data pendukung
penelitian di lembaga pendidikan Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain
meliputi beberapa objek diantaranya: guru, siswa, dan staf, serta stake holder yang
terlibat dalam pembentukan pendidikan karakter dalam membangun moderasi
beragama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter adalah upaya
penting untuk mengajarkan siswa dalam menentukan pilihan yang bijak dengan
menerapkan pengetahuan yang di miliki dalam kehidupan sehari-hari. Siswa di
Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain menunjukkan tingkat moderasi
beragama yang positif. Hal ini dibentuk melalui implementasi pendidikan karakter
diantaranya pemahaman ilmu keagamaan, sikap toleransi, sikap saling
menghormati, dan kesadaran akan keragaman agama dan perspektif keagamaan.
Dengan mengimplementasikan kegiatan keagamaan sebagai salah satu bentuk
penerapan pendidikan karakter, Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain
telah berhasil menumbuhkan dan meningkatkan religiusitas siswa, dalam hal ini
siswa menunjukkan tingkat moderasi beragama yang positif. Implementasi
pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan dapat membantu siswa
mengembangkan sikap religius yang kuat dan moderat.

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Karakter, Moderasi Beragama

A. Pendahuluan

Di era modern saat ini, pendidikan sangat berperan dalam membangun
kualitas keilmuan bagi peserta didik. Berbagai lembaga pendidikan berlomba -
lomba dalam mencetak generasi yang unggul dalam setiap kompetensi di berbagai
bidang ilmu, karena lembaga pendidikan yang berkualitas dapat menciptakan
peserta didik yang berkualitas pula. Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul
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Qarnain merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang menerapkan
metode pembelajaran khas berbasis pesantren dengan keunggulan pembelajaran
berbasis kitab kuning. Semua proses pembelajaran dijadwal dengan pembelajaran
fulday school dengan mengintegrasikan pendidikan agama dan pendidikan umum.
Madrasah yang berada dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Pondok
Pesantren Nurul Qarnain menekankan adanya pendidikan karakter terhadap siswa
agar siswa memiliki keteguhan prinsip dalam menjalani kehidupan. Dengan
teguhnya prinsip yang dimiliki oleh siswa diharapkan dapat membangun moderasi
beragama yang baik di lingkungan pendidikan maupun di lingkungan global.

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah pendidikan
karakter, pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan sikap, nilai, dan
moralitas yang baik pada siswa (Solissa et al., 2023). Siswa pada generasi milenial
saat ini memiliki karakteristik yang unik, termasuk ketertarikan yang tinggi
terhadap teknologi, arus informasi yang melimpah, dan budaya yang semakin
terpengaruh oleh globalisasi. sehingga untuk membangun moderasi beragama
perlu menerapkan pendidikan karakter terhadap siswa Madrasah Muadalah
Tsanawiyah Nurul Qarnain

Pendidikan karakter tetap menjadi prioritas utama dalam sistem
pendidikan. Namun, masih ada kekurangan informasi tentang bagaimana
pendidikan karakter diterapkan untuk membangun moderasi beragama pada
generasi milenial di sekolah (As & Mustoip, 2023). Oleh karena itu, penelitian yang
lebih mendalam diperlukan untuk mengisi celah ini dan memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana pendidikan karakter diterapkan untuk
membangun moderasi beragama pada siswa di Madrasah Muadalah Tsanawiyah
Nurul Qarnain

Penelitian ini lebih memfokuskan pada penerapan pendidikan karakter
untuk membangun moderasi beragama pada siswa Madrasah Muadalah
Tsanawiyah Nurul Qarnain. Penelitian ini akan memberikan gambaran mendalam
tentang metode/langkah-langkah yang digunakan di Madrasah Muadalah
Tsanawiyah Nurul Qarnain dengan penekanan khusus pada bagaimana pendidikan
karakter berkontribusi dalam penguatan moderasi beragama.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dibahas tentang implementasi
pendidikikan karakter dalam membangun moderasi beragama di Madrasah
Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain. Penelitian ini akan mengungkap praktik
pendidikan karakter di Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain dan
memberikan informasi bermanfaat tentang bagaimana pendidikan karakter
diterapkan pada siswa di Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif (Fadli, 2021). Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam
tentang penerapan pendidikan karakter dalam membangun moderasi beragama
pada siswa di Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain, pendekatan
deskriptif dipilih guna memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang
praktik pendidikan karakter yang ada di Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul
Qarnain. Penelitian ini melibatkan guru, siswa, dan pengurus lainnya di Madrasah
Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain yang berkontribusi pada pelaksanaan
pendidikan karakter. Kriteria kecukupan data digunakan untuk menentukan
jumlah responden. Tempat penelitian ini dilakukan di Madrasah Muadalah
Tsanawiyah Nurul Qarnain karena dianggap relevan dengan tujuan penelitian,
yaitu untuk mendapatkan gambaran tentang implementasi pendidikan karakter
dalam membangun moderasi beragama.

Metode observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data (Thalib, 2022). Analisis data kualitatif digunakan dalam
menganalisa data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis kualitatif meliputi proses pengorganisasian, penafsiran, dan
pemahaman data. Sedangkan analisis tematik  menganalisis data dengan
menemukan pola, tema, dan kategori yang berasal dari data yang dikumpulkan.
Persiapan, pengumpulan data, analisis data, interpretasi hasil, dan penyusunan
laporan adalah prosedur penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian
ini.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Urgensi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter sangat penting untuk mengajarkan siswa dalam
menentukan pilihan yang bijak dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari (N. Hidayati et al., 2021). Pendidikan karakter dianggap penting karena
nilai-nilai karakter yang diajarkan dapat membentuk perilaku siswa yang positif
(Khotimah et al. 2023), yang menekankan nilai-nilai integritas, empati,
kejujuran, kesabaran, keikhlasan, dan tanggung jawab dalam membentuk
perilaku positif. Siswa yang memiliki nilai-nilai dan prinsip yang kuat cenderung
berperilaku etis dan bertanggung jawab. (sudirman, 2022)
Siswa di Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain memiliki
kesempatan untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai karakter
melalui pendidikan karakter. Sebagai bagian dari pendidikan karakter di
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sekolah, kegiatan keagamaan meningkatkan nilai moral dan spiritual siswa
serta meningkatkan pemahaman mereka tentang agama (Ahmadi et al., 2020).

Pendidikan karakter harus dilakukan secara kontekstual dan relevan
dengan lingkungan sekolah, serta nilai-nilai etik di Madrasah Muadalah
Tsanawiyah Nurul Qarnain. Hal ini penting untuk menentukan perilaku siswa.
Dengan menerapkan pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan, siswa
memiliki pengalaman langsung dalam mempraktikkan nilai-nilai karakter dan
memperkuat identitas keagamaan mereka. Sekolah dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar sikap seperti toleransi, kejujuran,
kedisiplinan, keikhlasan, dan kepedulian, yang kemudian dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, pendidikan karakter di Madrasah Muadalah Tsanawiyah
Nurul Qarnain menekankan betapa pentingnya nilai-nilai karakter yang
diajarkan dan karakter yang kuat dalam membentuk perilaku siswa. Siswa
dapat menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari mereka dengan cara membangun pribadi mereka
menjadi orang yang disiplin, tekun, toleran dan bertanggung jawab.

2. Implementasi Pendidikan Karakter di Madrasah

Program pendidikan karakter yang baik cenderung mempengaruhi perilaku
siswa (Prihatmojo & Badawi, 2020). Kegiatan keagamaan adalah bagian penting
dari pendekatan pendidikan karakter di Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul
Qarnain. Siswa memiliki kesempatan untuk memperkuat nilai-nilai moral,
spiritual, dan religiusitas mereka melalui program keagamaan yang
diintegrasikan dalam pendidikan karakter (Zulaikhah, 2019). Kegiatan
keagamaan dapat mencakup sholat jama'ah, pengajian umum, belajar kitab
akhlaq, muthola’ah dan diskusi, serta kegiatan lain yang terkait dengan nilai-
nilai agama yang diajarkan di madrasah.

Di Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain, pendidikan karakter
diajarkan secara langsung kepada siswa tentang nilai-nilai seperti integritas,
kejujuran, kedisiplinan, kepedulian, tanggung jawab, dan sikap toleransi.
Dengan mengajarkan nilai-nilai ini, siswa belajar tentang pentingnya
menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Pendidikan karakter sangat penting diterapkan di Madrasah Muadalah
Tsanawiyah Nurul Qarnain karena hal itu akan membantu siswa dalam
membentuk generasi yang memiliki sikap dan perilaku positif yang siap
menghadapi tantangan dalam kehidupan. Pendidikan karakter juga membantu
siswa belajar tentang pentingnya toleransi, saling menghormati, dan kesadaran
akan berbagai agama dan kepercayaan.
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Oleh karena itu, penerapan pendidikan karakter di Madrasah Muadalah
Tsanawiyah Nurul Qarnain melalui kegiatan keagamaan dan pengajaran nilai-
nilai karakter memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa. Hal ini
juga membantu siswa tumbuh menjadi orang yang positif, toleran, dan
menghargai perbedaan.

3. Peningkatan Religiusitas Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter melalui kegiatan
keagamaan di Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain berhasil
menumbuhkan dan meningkatkan religiusitas siswa. Pendidikan karakter
memiliki peran yang signifikan dalam menguatkan hubungan siswa dengan
agama mereka. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Y. Hidayati
(2022) bahwa kegiatan keagamaan seperti ibadah, mengaji, dan studi agama
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih memahami keyakinan dan
praktik keagamaan mereka. Melalui pengalaman langsung dalam kegiatan
keagamaan ini, siswa dapat membangun ikatan yang lebih erat dengan agama
mereka dan meningkatkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai keagamaan
yang diajarkan.

Kegiatan keagamaan juga mempengaruhi pemahaman nilai-nilai
keagamaan siswa. Melalui kegiatan keagamaan, prinsip-prinsip seperti kasih
sayang, kejujuran, ketekunan, dan tolong-menolong diajarkan dan ditekankan
dalam konteks pendidikan karakter. Siswa memiliki kesempatan untuk
mempelajari prinsip-prinsip ini dalam konteks keagamaan yang mereka anut,
dan pemahaman ini dapat berdampak pada cara mereka berperilaku dan
bertindak dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Hero (2021), Dampak yang ditimbulkan dari penerapan
pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan pada kehidupan sehari-hari
siswa sangat beragam. Pertama dan terpenting, siswa harus dapat menerapkan
prinsip keagamaan yang mereka pelajari dalam kehidupan sosial mereka dan
dalam hubungan mereka dengan orang lain. Kegiatan keagamaan membantu
siswa membangun sikap saling menghormati, toleransi, dan empati. Kedua,
siswa dalam membuat keputusan juga dipengaruhi oleh keyakinan agama
mereka. Dalam berbagai situasi, siswa dapat mempertimbangkan prinsip-
prinsip keagamaan dan membuat keputusan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
keagamaan mereka. Kegiatan keagamaan memberikan kerangka nilai yang kuat
bagi siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari mereka. Ketiga,
melaksanakan pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan dapat
membantu siswa dalam mengembangkan kehidupan spiritual yang lebih
bermakna. Siswa dapat menemukan kebijaksanaan, kedamaian, dan tujuan
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hidup yang lebih tinggi dengan memperkuat hubungan agama mereka. Hal ini
dapat mempengaruhi kesejahteraan dan perkembangan pribadi siswa.

Oleh karena itu, kegiatan keagamaan yang digunakan untuk menerapkan
pendidikan karakter di Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain
membantu menguatkan hubungan siswa dengan agama mereka, meningkatkan
pemahaman mereka tentang nilai-nilai keagamaan, dan memberikan dampak
positif pada kehidupan sehari-hari mereka melalui interaksi sosial yang baik,
membuat keputusan yang bijak, dan membangun kehidupan spiritual yang
bermakna.

4. Moderasi Beragama pada Siswa

Menurut hasil penelitian, Siswa Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul
Qarnain menunjukkan tingkat moderasi beragama yang positif. Hal ini dibentuk
melalui implementasi pendidikan karakter diantaranya pemahaman ilmu
keagamaan, sikap toleransi, sikap saling menghormati, dan kesadaran akan
keragaman agama dan perspektif keagamaan. Seperti yang dinyatakan oleh
Suprapto (2020), siswa dapat mengembangkan pemahaman moderasi
beragama yang melibatkan sikap terbuka dan inklusif terhadap berbagai
keyakinan dan pandangan agama melalui pelaksanaan pendidikan karakter
yang menggabungkan nilai-nilai keagamaan.

Kegiatan keagamaan dapat menjadi sarana penting untuk mengajarkan dan
memperkuat sikap toleransi dan saling menghormati antara siswa dengan
kehidupan sosial. Melalui kegiatan keagamaan, siswa memiliki kesempatan
untuk berbagi pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman mereka tentang
agama dan perspektif keagamaan. Hal ini dapat membuka cakrawala mereka
terhadap keragaman agama dan memupuk sikap saling menghormati terhadap
perbedaan agama.

Kegiatan keagamaan juga dapat membantu siswa lebih memahami berbagai
agama dan perspektif keagamaan yang lebih luas. Siswa dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik dan keyakinan agama lain
dalam lingkungan yang memfasilitasi diskusi, dialog, dan kegiatan lainnya. Ini
membantu mereka melampaui batasan pandangan sempit mereka dan
membangun pengertian yang lebih inklusif tentang agama lain (Madiyono &
Hagq, 2023).

Siswa di Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain memiliki
pemahaman moderasi beragama, sikap toleransi, saling menghormati, dan
kesadaran akan keragaman agama dan perspektif keagamaan yang lebih luas.
Kemampuan mereka untuk hidup harmonis dalam masyarakat yang terdiri dari
beragam agama dan perspektif keagamaan juga sangat penting. Kemampuan
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untuk memahami, menghargai, dan berinteraksi dengan berbagai agama dan
pandangan keagamaan sangat penting di era globalisasi dan keragaman agama
yang semakin kompleks (Hasanah et al., 2022).

Dengan demikian, penerapan pendidikan karakter melalui kegiatan
keagamaan di Madrasah Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain membantu siswa
memahami moderasi beragama, sikap toleransi, dan saling menghormati, serta
kesadaran akan keragaman agama dan pandangan keagamaan yang lebih luas.
Hal ini membantu membangun siswa yang inklusif, terbuka, dan mampu hidup
harmonis dalam masyarakat dengan keragaman agama, perspektif keagamaan.
dan budaya yang kompleks.

D. Kesimpulan

Sehubungan dengan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan keagamaan yang menerapkan pendidikan karakter di Madrasah
Muadalah Tsanawiyah Nurul Qarnain memiliki peran yang signifikan dalam
membangun moderasi beragama pada siswa generasi milenial. Praktik pendidikan
karakter dengan menginternalisasikan pendidikan umum dengan pendidikan
keagamaan dapat menumbuhkan dan meningkatkan rasa religiusitas siswa serta
memperkuat pemahaman mereka tentang prinsip keagamaan. Hasil ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter adalah bagian penting dalam
pembentukan sikap religius yang kuat dan moderat pada siswa generasi milenial.
Hasil ini membantu meningkatkan pemahaman tentang peran pendidikan karakter
dalam membangun moderasi beragama pada siswa di Madrasah Muadalah
Tsanawiyah Nurul Qarnain . Oleh karena itu, institusi/lembaga pendidikan harus
senantiasa menerapkan pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan agar
siswa menjadi insan yang toleran, saling menghormati, dan sadar akan keragaman
agama yang akan membawa dampak positif pada kehidupan sehari-hari siswa
serta memperkuat harmoni dalam masyarakat yang multikultural

Selain itu, penelitian ini penting untuk menjawab kebutuhan pendidikan
agama di era milenial, yang ditandai dengan perubahan besar dalam teknologi,
sosial, dan budaya. Pendidikan karakter yang berfokus pada menumbuhkan
moderasi beragama di kalangan siswa generasi milenial akan membantu mereka
mengembangkan sikap toleransi, saling menghormati, dan pemahaman yang lebih
mendalam tentang nilai-nilai keagamaan dalam dunia yang semakin kompleks
(Mudrik, 2023).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana pendidikan karakter diterapkan untuk membangun moderasi
beragama pada siswa generasi milenial di madrasah. Hasilnya diharapkan dapat
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membantu mengembangkan metode dan strategi yang lebih baik dalam penerapan
pendidikan karakter dalam konteks pendidikan.
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